Jurnal Pedagogi Matematika

Volume 12 Edisi 2, Juli, 2026, Hal. 158-175
https://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/jpm/index
DOI: https://doi.org/10.21831/jpm.v12i2.22373

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS DAN
SELF-EFFICACY PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA
SMP KELAS VIII

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL ON MATHEMATICAL
PROBLEM SOLVING ABILITY AND SELF-EFFICACY IN MATHEMATICS
LEARNING SMP CLASS VIII

Neneng Uswatun Hasanah*, Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia
Syukrul Hamdi, Universitas Negeri Yogyakarta, Indonesia
*e-mail: nenenguswatun.2020@student.uny.ac.id

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran guided
inquiry terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa pada pembelajaran
matematika SMP kelas VIII dan mendeskripsikan perbedaan antara pembelajaran model guided inquiry
dengan pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy
siswa pada pembelajaran matematika SMP Kelas VIII. Jenis penelitian ini kuasi eksperimen dengan
desain penelitian nonequivalent control group design, dilakukan pada siswa kelas VIII A dan VIII C
SMP N 1 Turi. Terdapat 4 hipotesis pada penelitian ini, uji hipotesis menggunakan vji paired sample t-
test dan independent sample t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada hipotesis pertama
terdapat pengaruh pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, pada hipotesis kedua terdapat pengaruh pembelajaran guided inquiry terhadap self-efficacy siswa,
pada hipotesis ketiga terdapat perbedaan antara pembelajaran model guided inquiry dengan
pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan pada hipotesis
keempat terdapat perbedaan antara pembelajaran model guided inquiry dengan pembelajaran ekspositori
terhadap self-efficacy siswa pada pembelajaran matematika SMP kelas VIIIL.

Kata kunci: Guided Inquiry, Kemampuan Pemecahan Masalah, Self-Efficacy.

Abstract. This study aims to describe the effect of guided inquiry learning model on
mathematical problem solving ability and self-efficacy of students in junior high school mathematics
learning grade VIII and describe the difference between guided inquiry learning model with expository
learning on mathematical problem solving ability and self-efficacy of students in junior high school
mathematics learning grade VIII. This type of research is a quasi-experiment with a research design of
nonequivalent control group design, conducted on students of class VIII A and VIII C SMP N 1 Turi.
There are 4 hypotheses in this study, hypothesis testing using paired sample t-test and independent
sample t-test. The results of this study indicate that in the first hypothesis there is an effect of guided
inquiry learning on students' mathematical problem solving ability, in the second hypothesis there is an
effect of guided inquiry learning on students' self-efficacy, in the third hypothesis there is a difference
between guided inquiry model learning and expository learning on students' mathematical problem
solving ability, and in the fourth hypothesis there is a difference between guided inquiry model learning
and expository learning on students’ self-efficacy in grade VIII junior high school mathematics learning.
Keywords: Guided Inquiry, Problem Solving Ability, Self-Efficacy.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan seiring berkembangnya zaman.
Perkembangan ini sekaligus menuntut negara untuk dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusianya agar kelak dapat menghadapi masalah-masalah yang mungkin terjadi kedepannya.
Untuk menciptakan kualitas sumber daya manusia yang unggul maka hal yang sangat
diperlukan adalah pendidikan. Pendidikan memegang peran penting dalam usaha
meningkatkan keterampilan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Pendidikan juga
berperan penting untuk menggali, menumbuhkan, mengembangkan potensi dan keterampilan
yang dimiliki oleh peserta didik agar nantinya dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai Hal
ini tercantum pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Berkaitan dengan fungsi pendidikan nasional, pendidikan memiliki
tujuan utama yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Cara negara untuk mencerdaskan anak
bangsa dengan didirikannya sekolah-sekolah formal untuk anak menimba ilmu.

Banyak hal diajarkan di sekolah, salah satunya adalah pembelajaran mata pelajaran
matematika. Matematika adalah ilmu yang mempelajari bagaimana manusia berpikir secara
logis dan masuk akal untuk mendapatkan konsep (Isrok’atun & Rosmala, 2018:3). Matematika
memiliki keteraturan sehingga dapat digeneralisasi berdasarkan pola baru dan konsep
matematika yang terkait (Isrok’atun & Rosmala, 2018:4). Dalam pembelajaran matematika,
terdapat tujuan pembelajaran matematika yang terkandung dalam Permendikbud Nomor 21
tahun 2016 salah satunya adalah menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah,
Berdasarkan uraian di atas, salah satu kompetensi yang harus dicapai peserta didik adalah
kemampuan pemecahan masalah.

Menurut Siswono (2018:44) pemecahan masalah adalah proses atau upaya seseorang
untuk merespons atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode
untuk menjawabnya tidak jelas. Kemampuan pemecahan masalah di Indonesia masih belum
dapat bersaing dengan negara-negara lainnya, hal ini sesuai data dari Programme for
International Student Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD). Berikut disampaikan capian skor
matematika PISA Indonesia Tahun 2009 — 2022 pada tabel 1.

Tabel 1. Capaian Skor Matematika PISA Indonesia Tahun 2009-2022

) Banyak Skor Skor Skor Rata-rata
Tahun Skor Peringkat Negara Minimum  Maksimum Internasional
2009 371 61 65 371 546 496
2012 375 64 65 389 554 494
2015 386 63 76 377 564 490
2018 379 73 79 379 523 487
2022 366 68 81 336 575 472

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
adalah keinginan dan motivasi dari dalam diri sendiri (internal) seperti meyakini dirinya
mampu dan bisa serta dari faktor eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan atau self-
efficacy memiliki kaitan erat dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. Self-efficacy
dari sudut pandang akademik menurut Schunk (1991) mengacu pada keyakinan seseorang pada
kemampuan mereka untuk melakukan tindakan tertentu. Sedangkan menurut Bandura
(1997:31) self-efficacy adalah keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka untuk
merencanakan dan menerapkan tindakan yang diperlukan untuk mengelola kondisi yang akan
datang.

Dalam pembelajaran matematika di SMP, salah satu materi yang diajarkan kepada siswa
kelas VIII adalah materi peluang. Sukirman dkk (2020:81) menyatakan bahwa peluang adalah
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teori dasar statistika, suatu disiplin ilmu yang mempelajari pengumpulan, pengaturan,
perhitungan, gambaran, dan penganalisaan data serta penarikan kesimpulan yang valid
berdasarkan analisis tersebut dan pembuatan keputusan yang rasional. Rohaeti dkk., (2019)
menyatakan bahwa materi peluang penting untuk dikuasai siswa karena diperlukan pada
jenjang sekolah yang lebih tinggi. Selain itu, peluang juga memiliki banyak manfaat dalam
kehidupan tidak hanya di bidang matematika saja, namun juga pada bidang-bidang lain seperti
bidang bilogi, fisika, dan bisnis (Sukirman dkk., 2020:82). Banyaknya kegunaan dalam
kehidupan membuktikan bahwa pentingnya materi peluang untuk dipahami oleh siswa. Dari
permasalahan-permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka perlunya Solusi salah
satunya dengan diterapkan model pembelajaran guided inquiry.

Model pembelajaran guided inquiry adalah model pembelajaran yang memungkinkan
siswa melakukan penelitian dan menemukan sesuatu dengan bimbingan guru (Isrok’atun &
Rosmala, 2018:54). Bimbingan yang dapat diberikan kepada siswa dapat berupa dialog, arahan,
pertanyaan, atau petunjuk sehingga siswa dapat menarik kesimpulan sesuai dengan yang
diharapkan guru (Suwangsih & Tiurlina, 2010:201). Ini sejalan dengan pendapat Gumay
(2014:11), yang mengatakan bahwa model pembelajaran guided inquiry dilaksanakan
berdasarkan arahan guru dimulai dengan pertanyaan yang bertujuan untuk mengarahkan siswa
ke hasil yang diinginkan. Selain itu, selama pembelajaran guru juga harus membuat kegiatan
yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan penemuan saat mengerjakan materi pelajaran
(Isrok’atun & Rosmala, 2018:54).

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Bentuk
desain penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah Nonequivalent control group design.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 1 Turi yang beralamat di Turi, Donokerto,
Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan observasi di
SMP Negeri 1 Turi, peneliti memilih SMP Negeri 1 Turi dikarenakan proses pembelajaran di
kelas VIII belum pernah menggunakan model pembelajaran guided inquiry untuk
pembelajaran matematika. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2023/2024 yang dimulai tanggal 15 Mei 2024 sampai 29 Mei 2024. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Turi Sleman Yogyakarta pada tahun ajaran
2023/2024 yang terdiri dari empat kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik
simple random sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
guided inquiry yang diterapkan untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran ekspositori
untuk kelas kontrol. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah alokasi waktu mengajar,
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah dan materi ajar. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, tes, dan kuesioner. Instrumen pengumpulan data menggunakan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis, dan angket self-efficacy siswa. Validitas instrumen yang digunakan menggunakan
validitas isi dengan indeks aiken. Uji reliabilitas yang digunakan adalah alpha Cronbach.
Teknik analisis data dengan uji deskriptif, uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas
dan uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan paired sample t-test dan independent sample t-
test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dalam 5 pertemuan, pada pertemuan pertama digunakan
untuk pre-test, kemudian pada tiga pertemuan selanjutnya digunakan untuk pembelajaran, dan
pada pertemuan kelima atau terakhir digunakan untuk post-test. Pembelajaran diberikan pada
setiap kelas, yaitu pembelajaran guided inquiry pada kelas eksperimen (VIII C) dan
pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol (VIII A). Pada kedua kelas ini, proses
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pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka di kelas. Perbedaan dari kedua kelas ini yaitu
pada kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran guided inquiry dengan tahapan
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan
menarik kesimpulan yang dalam proses pembelajarannya menggunakan LKPD yang
didiskusikan setiap kelompok dengan jumlah 4 siswa, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan pembelajaran ekspositori seperti biasa yang dilakukan pada kelas tersebut saat
pembelajaran di kelas. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan materi peluang kelas VIII.
Data yang terkumpul dalam penelitian kemudian dianalisis menggunakan uji statistic
inferensial yaitu uji paired sample t-test dan independent sample t-test. Sebelum dilakukan
analisis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis uji normalitas
yang digunakan pada instrumen kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut:
H, :Data kemampuan pemecahan masalah matematis dari populasi berdistribusi normal
H; :Data kemampuan pemecahan masalah matematis dari populasi tidak berdistribusi normal

Kemudian untuk hipotesis uji normalitas yang digunakan pada instrumen angket self-
efficacy sebagai berikut:
H, : Data self-efficacy siswa dari populasi berdistribusi normal
H, : Data self-efficacy siswa dari populasi tidak berdistribusi normal
Kriteria keputusan diambil dari taraf signifikansi @ = 0,05 dengan kriteria apabila nilai
signifikansi > 0,05 maka H, diterima. Hasil uji normalitas ditampilkan dalam tabel berikut ini.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Data yang Nilai .
Kelas diuji signifikansi a Keputusan Kesimpulan
o Populasi
Pre-test 0,077 0,05 H, diterima berdistribusi normal
Post-test 0,200 0,05 H, diterima 0PUI3t
berdistribusi normal
Kontrol -
Angket awal 0,052 0,05 H, diterima Populasi
£ ’ ’ 0 berdistribusi normal
. . Populasi
Angket akhir 0,081 0,05 H, diterima berdistribusi normal
o Populasi
Pre-test 0,180 0,05 H, diterima berdistribusi normal
Post-test 0,173 0,05 H, diterima PopqlaS} )
. berdistribusi normal
Eksperimen Populasi
Angket awal 0,140 0,05 H, diterima berdistribusi normal
Angket akhir 0,154 0,05 H, diterima Populasi

berdistribusi normal

Berdasarkan tabel 2 ditunjukkan nilai signifikansi dari hasil pre-test dan post-test
kemampuan pemecahan masalah matematis dan hasil angket awal dan angket akhir self-
efficacy siswa dari kedua kelas baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen memiliki nilai
signifikansi lebih dari 0,05. Hal ini berarti bahwa data hasil kemampuan pemecahan masalah
matematis dan angket self-efficacy siswa berasal dari populasi berdistribusi normal.

Selanjutnya uji homogenitas yang digunakan untuk menentukan apakah varian dari
kedua kelas adalah sama atau homogen. Data yang dipakai adalah hasil pre-fest kemampuan
pemecahan masalah matematis serta hasil angket self-efficacy siswa. Uji homogenitas
menggunakan uji Levene Statistic Test. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Varian
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dikatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05. Hipotesis uji homogenitas untuk
instrumen kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut:
H, : Kelompok data pada tes kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki varian yang
sama
H,; : Kelompok data pada tes kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki varian yang
tidak sama
Adapun untuk hipotesis uji homogenitas instrumen angket self-efficacy adalah sebagai berikut:
H, : Kelompok data angket self-efficacy siswa memiliki varian yang sama
H,; : Kelompok data angket self-efficacy siswa memiliki varian yang tidak sama
Hasil uji homogenitas ditampilkan dalam tabel berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Nilai

Data yang diuji signifikansi a Keputusan Kesimpulan
Pre-test 0,373 0,05 H, diterima Homogen
Angket self- o
efficacy 0,132 0,05 H, diterima Homogen

Berdasarkan tabel 3 ditunjukkan nilai signifikansi dari hasil pre-test kemampuan
pemecahan masalah matematis dan hasil angket self-efficacy siswa memiliki nilai signifikansi
lebih dari 0,05. Hal ini berarti bahwa data tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan
angket self-efficacy siswa memiliki varian yang sama.

Selanjutnya analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis, pengujian hipotesis pertama
untuk mendeskripsikan apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran guided
inquiry terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran
matematika SMP Kelas VIII. Model guided inquiry dapat dikatakan berpengaruh apabila
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata post-fest kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa setelah pembelajaran dengan model guided inquiry dengan rata-rata
nilai pre-test. Uji perbedaan rata-rata menggunakan paired sample t-test yang taraf
signifikansinya ¢ = 0,05.

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut.

H, : Tidak ada perbedaan rata-rata antara post-test dan pre-test

H,; : Ada perbedaan rata-rata antara post-test dan pre-test

Kriteria keputusan yang digunakan adalah jika nilai p (Sig.2 — tailed) < 0,05.

Pengujian hipotesis kedua untuk mendeskripsikan apakah terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran guided inquiry terhadap self-efficacy siswa pada pembelajaran
matematika SMP Kelas VIII. Model guided inquiry dapat dikatakan berpengaruh apabila
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor angket setelah pembelajaran guided
inquiry dengan rata-rata skor angket sebelum pembelajaran. Uji perbedaan rata-rata
menggunakan paired sample t-test yang taraf signifikansinya o = 0,05.

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut.

H, : Tidak ada perbedaan rata-rata skor antara angket setelah dan sebelum pembelajaran
H,; : Ada perbedaan rata-rata skor antara angket setelah dan sebelum pembelajaran
Kriteria keputusan yang digunakan adalah jika nilai p (Sig.2 — tailed) < 0,05.

Pengujian hipotesis ketiga untuk mendeskripsikan apakah terdapat perbedaan
pembelajaran model guided inquiry dengan pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran matematika SMP Kelas VIII. Kriteria
dalam uji hipotesis ini adalah apabila terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata post-
test pada kelas dengan pembelajaran guided inquiry dan rata-rata post-test pada kelas dengan
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pembelajaran ekspositori. Uji perbedaan rata-rata menggunakan independent sample t-test
yang taraf signifikansinya a = 0,05.

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut.

H, : Tidak ada perbedaan rata-rata post-test antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol

H,; : Ada perbedaan rata-rata post-test antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol

Kriteria keputusan H,, ditolak apabila nilai (Sig.2 — tailed) < 0,05.

Pengujian hipotesis keempat untuk mendeskripsikan apakah terdapat perbedaan
pembelajaran model guided inquiry dengan pembelajaran ekspositori terhadap self-efficacy
siswa pada pembelajaran matematika SMP Kelas VIII. Kriteria dalam uji hipotesis ini adalah
apabila terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor angket setelah pembelajaran
pada kelas dengan pembelajaran guided inquiry dan rata-rata skor angket setelah pembelajaran
pada kelas dengan pembelajaran ekspositori. Uji perbedaan rata-rata menggunakan
independent sample t-test yang taraf signifikansinya o = 0,05.

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut.

H, : Tidak ada perbedaan rata-rata skor angket setelah diberikan pembelajaran antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol

H, : Ada perbedaan rata-rata skor angket setelah diberikan pembelajaran antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol

Kriteria keputusan H,, ditolak apabila nilai (Sig.2 — tailed) < 0,05.

Setelah mendapatkan data yang diperlukan, terlebih dahulu membahas deskripsi hasil
analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Data Deskriptif Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Deskripsi Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pre-Test  Post-Test Pre-Test Post-Test

Banyak Siswa 32 32 32 32
Nilai Maksimum 100 100 100 100
Nilai Minimum 0 0 0 0
Nilai Tertinggi 42,5 77.5 37,5 90
Nilai Terendah 15 35 12,5 50
Nilai Rata-rata 25,39 60,39 24,45 74,84
Varians 50,44 132,3 60,37 94,33
Standar Deviasi 7,10 11,5 7,77 9,71

Pada deskripsi hasil pre-test dan post-test terlihat bahwa nilai standar deviasi dan varian
pada nilai pre-test berturut-turut adalah 7,10 dan 50,44 untuk kelas kontrol serta 7,77 dan 60,37
untuk kelas eksperimen lebih kecil dari nilai standar deviasi dan varian post-test yakni berturut-
turut 11,5 dan 132,3 untuk kelas kontrol serta 9,71 dan 94,33 untuk kelas eksperimen. Dari data
tersebut menunjukkan bahwa nilai pre-test lebih seragam dibandingkan dengan post-fest. Hal
ini disebabkan karena pre-fest dilakukan sebelum materi peluang diajarkan kepada siswa.
Materi peluang merupakan materi baru bagi siswa kelas VIII SMP, sehingga banyak konsep
yang masih asing bagi mereka. Akibatnya, banyak siswa yang tidak dapat menjawab soal
dengan benar. Berdasarkan hasil pre-fest, terlihat juga bahwa hampir semua siswa baik di kelas
kontrol maupun eksperimen mampu mengidentifikasi informasi yang terdapat dalam soal yang
diberikan oleh peneliti. Namun, banyak siswa belum dapat menentukan konsep mana yang
digunakan untuk menyelesaikan soal-soal tersebut. Walaupun pada dasarnya terdapat beberapa
soal yang dapat dikerjakan dengan konsep-konsep dasar yang sudah diajarkan pada jenjang
sebelumnya seperti menyamakan penyebut dalam pecahan menjadi pecahan senilai. Berikut
disajikan tabel hasil rata-rata berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis.
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Tabel 5. Hasil Rata-rata Pre-test dan Post-test Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan

Indikator
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
. Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Indikator
Rata o Rata o Rata o Rata o
Yo Yo Yo
-rata -rata -rata -rata
Memahami 58,44 86,25 53,75 89,38
masalah 5,84 o, 8,63 o, 5,38 o, 8,94 o,
Merencanaka
n 0,38 3,75% 5,31 5?:,}13 0,59 5.94% 6,94 690}38
penyelesaian 0 0
Menyelesaika
3 nmasalah 272 2P gar R0 550 a5y, 701 7906
. % % %
sesuai rencana
Menarik
kesimpulan
dan 12,19 0 13,13 61,56
4 melakukan 1,22 o, 3,75 37,5% 1,31 o, 6,16 o,
pengecekan
kembali
25,39 60,39 24,45 74,84
Rata-rata 2,54 o, 6,04 o, 2,45 o, 7,48 o,

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa setiap indikator kemampuan
pemecahan masalah mengalami kenaikan rata-rata pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pada kelas kontrol, indikator memahami masalah mengalami kenaikan sebesar 27,81%, pada
indikator merencanakan penyelesaian mengalami kenaikan sebesar 49,38%, pada indikator
menyelesaikan masalah sesuai rencana mengalami kenaikan sebesar 35%, dan pada indikator
menarik kesimpulan dan melakukan pengecekan kembali mengalami kenaikan sebesar
25,31%. Secara keseluruhan, indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
kelas kontrol mengalami rata-rata kenaikan sebesar 35%.

Sedangkan pada kelas eksperimen, indikator memahami masalah mengalami kenaikan
sebesar 35,63%, pada indikator merencanakan penyelesaian mengalami kenaikan sebesar
63,44%, pada indikator menyelesaikan masalah sesuai rencana mengalami kenaikan sebesar
54,06%, dan pada indikator menarik kesimpulan dan melakukan pengecekan kembali
mengalami kenaikan sebesar 48,43%. Secara keseluruhan, indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada kelas eksperimen mengalami rata-rata kenaikan sebesar
50,39%. Sehingga dapat diketahui pada kelas kontrol kenaikan tertinggi terjadi pada indikator
merencanakan penyelesaian dan kenaikan terendah pada indikator menarik kesimpulan dan
melakukan pengecekan kembali. Sedangkan pada kelas eksperimen, kenaikan tertinggi yaitu
pada indikator merencanakan penyelesaian dan kenaikan terendah pada indikator memahami
masalah.

Selanjutnya adalah analisis hasil dari data angket self-efficacy siswa sebelum dan sesudah
diberikan model pembelajaran. Hasil deskriptif self-efficacy siswa ditampilkan pada tabel
berikut.

Tabel 6. Data Deskriptif Skor Angket Self-Efficacy Siswa
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

. Angket Angket
Angket Awal Angket Akhir Awal Akhir

Deskripsi
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Banyak Siswa 32 32 32 32
Skor Minimum 15 15 15 15
Skor Maksimum 75 75 75 75
Skor Terendah 31 40 30 46
Skor Tertinggi 50 70 51 72
Skor Rata-rata 39,97 52,72 42,41 58,81
Varians 17,58 54,01 31,47 38,48
Standar Deviasi 4,19 7,35 5,61 6,20

Pada deskripsi hasil angket sebelum dan sesudah pembelajaran terlihat bahwa nilai
standar deviasi dan varian pada nilai angket sebelum pembelajaran berturut-turut adalah 4,19
dan 17,58 untuk kelas kontrol serta 5,61 dan 31,47 lebih kecil dari nilai standar deviasi dan
varian angket setelah pembelajaran yakni berturut-turut 7,35 dan 54,01 untuk kelas kontrol
serta 6,20 dan 38,48 untuk kelas eksperimen. Dari data tersebut menunjukkan bahwa nilai
angket self-efficacy sebelum pembelajaran lebih seragam dibandingkan dengan angket self-
efficacy setelah pembelajaran. Pada hasil angket sebelum pembelajaran, banyak siswa sudah
dapat memahami maksud dari pernyataan angket. Namun, ketika proses mengerjakan soal pre-
test banyak siswa yang mengeluh tidak dapat menjawab soal. Hal itu tentunya disebabkan oleh
materi peluang yang pada dasarnya adalah materi baru yang belum diajarkan sebelumnya,
sehingga rasa percaya diri siswa mulai menurun ketika baru melihat soal. Siswa sudah merasa
tidak yakin dapat mengerjakan soal materi peluang tersebut baik itu dari tingkatan mudah
maupun sulit. Sehingga, ada beberapa siswa yang mengambil jalan pintas dengan mencontek
teman sebangkunya. Berikut disajikan tabel skor rata-rata butir pernyataan pada setiap
indikator.

Tabel 7. Rata-rata Skor Self-Efficacy Siswa untuk Indikator Magnitude

Kelas Kontrol Kela.ls
No Pernyataan Eksperimen
y Angket Angket Angket Angket
Awal Akhir  Awal  Akhir
1 Saya yakin dapat menyelesaikan soal 2,84 3.63 3.13 4.13

matematika yang diberikan guru

Saya tidak yakin dapat menyelesaikan
2 tugas matematika yang diberikan tepat 2,81 3,22 3,22 3,56
waktu
Saya yakin dapat menyelesaikan soal
matematika dengan tingkatan mudah
Saya yakin dapat menyelesaikan soal
4 yang berbeda dari yang dicontohkan 2,78 3,00 2,81 3,38

guru

Saya tidak yakin untuk menyelesaikan
5 soal matematika dengan tingkatan yang 2,66 3,22 2,63 3,47

sulit

2,44 3,88 2,88 4,06

Rata-rata Skor 2,71 3,39 2,93 3,72

Pada tabel 7 ditunjukkan rata-rata skor self-efficacy siswa untuk indikator magnitude
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata skor kelas kontrol untuk angket awal adalah
2,71 dan angket akhir adalah 3,39. Sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata skor pada angket
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awal adalah 2,93 dan angket akhir adalah 3,72. Kedua kelas menunjukkan adanya peningkatan
self-efficacy pada indikator magnitude setelah diberikan perlakuan. Peningkatan rata-rata skor
kelas kontrol sebesar 0,68, sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata skornya adalah 0,79.
Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan model pembelajaran guided inquiry
memiliki skor peningkatan self-efficacy pada indikator magnitude lebih tinggi dari kelas
kontrol.

Tabel 8. Rata-rata Skor Self-Efficacy Siswa untuk Indikator Strength
Kelas
Eksperimen

Angket Angket Angket Angket

Awal  Akhir Awal  Akhir

Kelas Kontrol

No Pernyataan

Saya yakin bahwa saya dapat

1 mendapatkan nilai matematika yang baik 2,50 3,75 2,84 4,09
tanpa harus mencontek
Saya merasa percaya diri dalam

2 menghadapi soal matematika yang rumit 2,56 3,44 2,81 3,94
dengan kemampuan yang saya miliki
Saya memiliki keyakinan yang kuat

3 bahwa saya dapat menguasai konsep- 2,81 3,47 3,06 3,97
konsep matematika dengan baik
Saya mudah menyerah apabila tidak

4 menemukan jawaban dari soal 2.94 3,63 2,53 4,09
matematika yang diberikan
Saya tidak menyelesaikan soal

5 matematika yang diberikan apabila saya 2,63 3,59 2,69 4,00
merasa kesulitan untuk mengerjakannya

Rata-rata Skor 2,69 3,58 2,79 4,02

Pada tabel 8 ditunjukkan rata-rata skor self-efficacy siswa untuk indikator strength pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata skor kelas kontrol untuk angket awal adalah 2,69
dan angket akhir adalah 3,58. Sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata skor pada angket
awal adalah 2,79 dan angket akhir adalah 4,02. Kedua kelas menunjukkan adanya peningkatan
self-efficacy pada indikator strength setelah diberikan perlakuan. Peningkatan rata-rata skor
kelas kontrol sebesar 0,89, sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata skornya adalah 1,23.
Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan model pembelajaran guided inquiry
memiliki skor peningkatan self-efficacy pada indikator strength lebih tinggi dari kelas kontrol.

Tabel 9. Rata-rata Skor Self-Efficacy Siswa untuk Indikator Generality
Kelas
Eksperimen
Angket Angket Angket Angket
Awal  Akhir Awal Akhir

Kelas Kontrol

No Pernyataan

Saya yakin dapat menyelesaikan soal

1  matematika jika soal tersebut mirip 2,44 4,00 2,75 4,41
dengan contoh yang diberikan
Saya yakin dapat memperoleh prestasi

2 matematika yang baik karena saya sudah 2,66 3,59 2,84 3,72
belajar sungguh-sungguh
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Saya tidak yakin mampu mengerjakan
3 soal matematika yang berbeda dari yang 2,81 3,56 2,84 4,00
pernah dicontohkan oleh guru
Saya ragu dapat menyelesaikan soal

4 matematika yang berbeda dari biasanya 2,59 3,38 2,47 4,09
Saya tidak yakin mampu mengerjakan
5 secara efekilf pada fugas ugas 250 338 291 391

matematika yang berbeda dalam pekerjaan
saya

Rata-rata Skor 2,60 3,58 2,76 4,03

Pada tabel 9 ditunjukkan rata-rata skor self-efficacy siswa untuk indikator generality pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Rata-rata skor kelas kontrol untuk angket awal adalah 2,60
dan angket akhir adalah 3,58. Sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata skor pada angket
awal adalah 2,76 dan angket akhir adalah 4,03. Kedua kelas menunjukkan adanya peningkatan
self-efficacy pada indikator generality setelah diberikan perlakuan. Peningkatan rata-rata skor
kelas kontrol sebesar 0,98, sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata skornya adalah 1,27.
Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan model pembelajaran guided inquiry
memiliki skor peningkatan self-efficacy pada indikator generality lebih tinggi dari kelas
kontrol. Selanjutnya dibawah ini akan disajikan persentase tingkat self-efficacy siswa pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Tabel 10. Persentase Tingkat Self-Efficacy

Kategori Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Angket Awal  Angket Akhir Angket Awal Angket Akhir
Tinggi 19% 13% 13% 44%
Sedang 69% 72% 72% 47%
Rendah 13% 16% 16% 9%

Berdasarkan tabel 10, persentase tingkat self-efficacy kelas kontrol pada kategori rendah
mengalami kenaikan 3%. Pada kategori sedang mengalami kenaikan 3%, dan kategori tinggi
mengalami penurunan 6%. Sedangkan pada kelas eksperimen, kategori rendah mengalami
penurunan 7%, kategori sedang mengalami penurunan 25%, dan kategori tinggi mengalami
kenaikan 31%. Dari tabel ditunjukkan bahwa kelas kontrol cenderung mengalami penurunan,
sedangkan kelas eksperimen cenderung mengalami peningkatan self-efficacy.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis pertama dengan tujuan untuk mendeskripsikan
pengaruh model pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII SMP N 1 Turi dengan menggunakan uji paired sample t-test, hasil
disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Paired Sample T-test Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis
Kelas Taraf s Qs . df t
Signifikansi Nilai Signifikansi Keputusan
Eksperimen 0,05 0,000 31 46,773  H, ditolak
Kontrol 0,05 0,000 31 20,879  H, ditolak

Dari hasil analisis data hipotesis yang pertama, diketahui bahwa model pembelajaran
guided inquiry mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Turi. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis paired sample t-test yakni
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t = 46,773 yang artinya terdapat perbedaan
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yang signifikan antara rata-rata skor post-test untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa setelah diberikan perlakuan model pembelajaran guided inquiry atau
inkuiri terbimbing dengan rata-rata nilai pre-test. Nilai post-test lebih tinggi dari nilai pre-test
dibuktikan dengan hasil rata-rata pre-test sebelumnya yakni 24,45 dengan nilai terendah 12,5
dan tertingginya 37,5. Kemudian diberikan post-test pada akhir pembelajaran dengan rata-rata
nilai 74,84 dengan nilai terendah 50 dan tertingginya 90. Terjadi peningkatan rata-rata yang
signifikan antara pre-test dan post-test yakni sebesar 54,39. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dilakukannya model pembelajaran guided
inquiry dan setelah diterapkannya model pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran matematika kelas VIII SMP.

Model pembelajaran guided inquiry sendiri terdiri dari lima langkah dalam proses
pembelajarannya, yang memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada pembelajaran matematika kelas VIII SMP. Tahap pertama yaitu
merumuskan masalah yang meliputi kegiatan mengidentifikasi masalah yang tersedia di
LKPD. Pada tahap ini, terdapat peningkatan indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu
memahami masalah ditandai dengan kemampuan siswa untuk dapat menentukan informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan dari permasalahan yang diberikan. Tahap kedua yaitu
merumuskan hipotesis, pada tahap ini siswa melakukan dugaan awal atas jawaban dari
permasalahan tersebut berdasarkan penalaran mereka masing-masing. Tahap ketiga yaitu
mengumpulkan data, maksudnya siswa mengumpulkan informasi dari sumber-sumber yang
tersedia yang dapat membantu mereka untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Pada tahap
kedua dan ketiga meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada indikator merencanakan
penyelesaian dengan mengidentifikasi strategi apa saja yang sesuai dengan permasalahan.
Tahap keempat yaitu menguji hipotesis, pada kegiatan ini siswa melakukan percobaan untuk
membuktikan hipotesis awal dengan informasi-informasi yang sudah didapatkan selama tahap
mengumpulkan data. Tahap terakhir yaitu menarik kesimpulan, pada kegiatan ini siswa
membuat kesimpulan dari hasil percobaan berdasarkan data yang diperoleh dengan bimbingan
guru. Tahap keempat dan kelima ini meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada
indikator menyelesaikan masalah sesuai rencana serta menarik kesimpulan dan pengecekan
kembali. Menyelesaikan masalah sesuai rencana meliputi kegiatan mengaitkan satu konsep
dengan konsep lain sesuai dengan strategi yang telah dibuat sebelumnya. Indikator menarik
kesimpulan dan melakukan pengecekan kembali maksudnya adalah guru membantu
mengevaluasi hasil pekerjaan siswa dan memberikan arahan jika terdapat kesalahan dalam
pengerjaan. Setelah itu, dilanjutkan dengan refleksi bersama mengenai apa saja yang telah
dipelajari.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis kedua dengan tujuan untuk mendeskripsikan
pengaruh model pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII SMP N 1 Turi dengan menggunakan uji paired sample t-test, hasil
disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Paired Sample T-test Self-efficacy siswa

Kelas S . Nilai df
Taraf Signifikansi Signifikansi Keputusan
Eksperimen 0,05 0,000 31 11,849  H, ditolak
Kontrol 0,05 0,000 31 8,160  H, ditolak

Dari hasil analisis data hipotesis yang kedua, diketahui bahwa model pembelajaran
guided inquiry mempengaruhi self-efficacy siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Turi. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis paired sample t-test yang telah memenuhi kriteria yakni
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nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai t = 11,849 yang artinya terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata skor angket untuk mengukur self-efficacy siswa setelah
diberikan perlakuan model pembelajaran guided inquiry atau inkuiri terbimbing dengan rata-
rata skor angket sebelum diberikan perlakuan. Skor rata-rata angket setelah diberikan
pembelajaran lebih tinggi dari skor angket sebelum diberikan pembelajaran, hal ini dibuktikan
dengan hasil rata-rata skor angket self-efficacy sebelum diberikan pembelajaran yakni 42,41
dengan nilai terendah 30 dan tertingginya 51. Kemudian diberikan angket kembali setelah
diberikan pembelajaran guided inquiry dengan rata-rata skor 58,81 dengan nilai terendah 46
dan tertingginya 72. Terjadi peningkatan rata-rata yang signifikan antara skor angket sebelum
dan sesudah diberikan pembelajaran yakni sebesar 16,4. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan sebelum dilakukannya model pembelajaran guided inquiry
dan setelah diterapkannya model pembelajaran guided inquiry terhadap self-efficacy siswa
pada pembelajaran matematika kelas VIII SMP.

Selanjutnya uji hipotesis ketiga untuk menjawab rumusan masalah penelitian ketiga yaitu
apakah terdapat perbedaan pembelajaran model guided inquiry dengan pembelajaran
ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran
matematika SMP Kelas VIII dengan menggunakan uji /ndependent Sample T-Test. Hasil uji
disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-test
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

. Taraf Sig. (2- Keputusa
Variabel signifikansi tailed) t .- n
Pemecahan Masalah 0.05 0000 P 62 H, ditolak

Matematis 1

Uji hipotesis yang ketiga yakni untuk mendeskripsikan perbedaan pembelajaran model
guided inquiry dengan pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada pembelajaran matematika SMP Kelas VIII. Uji hipotesis ini
menggunakan uji independent sample t-test yang juga telah memenuhi kriteria yakni nilai
sig (2 — tailed) = 0,000 < 0,05 dengan nilai t = 5,431 yang artinya terdapat perbedaan
signifikan antara rata-rata nilai post-test pada kelas eksperimen dengan perlakuan model
pembelajaran guided inquiry dengan rata-rata nilai post-test kelas kontrol dengan model
pembelajaran ekspositori. Rata-rata post-test pada kelas eksperimen dengan pembelajaran
guided inquiry lebih tinggi dari rata-rata post-test kelas kontrol dengan pembelajaran
ekspositori. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil rata-rata post-test kelas eksperimen sebesar
74,84 lebih tinggi dari kelas kontrol yakni 60,39. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat perbedaan pembelajaran model guided inquiry dengan pembelajaran ekspositori
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran matematika
SMP Kelas VIII. Dapat diartikan pula bahwa model pembelajaran guided inquiry berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Berdasarkan pengamatan peneliti selama proses penelitian berlangsung, terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Faktor
pertama adalah pemberian model pembelajaran yang berpusat kepada siswa, dalam hal ini
model pembelajaran yang diterapkan adalah guided inquiry. Pemilihan model pembelajaran
berpengaruh untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran sehingga dapat membantu siswa
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Model pembelajaran ini
memungkinkan siswa untuk menemukan sendiri konsep dari materi dan memahami materi
sendiri dengan cara yang lebih bermakna. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian sebelumnya
oleh Apriyani & Wijayanti (2019) yang menyatakan bahwa model pembelajaran guided inquiry
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Faktor kedua adalah penggunaan media
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pembelajaran yang sesuai dan relevan yang dapat membantu siswa memahami serta
menyelesaikan masalah matematika. Penting bahwa media pembelajaran yang digunakan
mampu menyampaikan pesan pembelajaran secara efektif. Pada penelitian ini, media
pembelajaran yang digunakan adalah power point dan LKPD. Dalam LKPD, peserta didik
melakukan eksperimen menggunakan bola, dadu, dan koin untuk menyelesaikan permasalahan
matematika yang berhubungan dengan peluang. Penggunaaan eksperimen langsung ini dapat
meningkatkan minat siswa dalam belajar materi peluang sehingga kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dapat meningkat pula. Faktor ketiga adalah pemberian soal kontekstual,
soal kontekstual yang menggambarkan situasi sehari-hari dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang matematika dan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah. Selain
membantu siswa menyelesaikan permasalahan, soal semacam ini juga memungkinkan mereka
memahami langkah-langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dalam
penelitian ini, materi matematika yang digunakan adalah materi peluang dengan pemberian
pre-test dan post-test berupa soal uraian sebanyak 5 butir soal dengan format soal berupa soal
kontekstual. dari pemberian soal-soal ini terbukti bahwa setiap indikator kemampuan
pemecahan masalah dapat meningkat yang terlihat dari hasil pre-test dan post-test.
Selanjutnya uji hipotesis keempat untuk menjawab rumusan masalah penelitian terakhir
yaitu apakah terdapat perbedaan pembelajaran model guided inquiry dengan pembelajaran
ekspositori terhadap self-efficacy siswa pada pembelajaran matematika SMP Kelas VIII dengan
menggunakan uji Independent Sample T-Test. Hasil uji disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-Test Self-Efficacy Siswa

Variabel . T.araf . Sig. (2-tailed) ¢ df Keputusan
signifikansi
Self- 0,000 '
Efficacy 0,05 3,584 62 H, ditolak

Uji hipotesis yang keempat yakni untuk mendeskripsikan perbedaan pembelajaran model
guided inquiry dengan pembelajaran ekspositori terhadap self-efficacy siswa pada
pembelajaran matematika SMP Kelas VIII. Uji hipotesis ini menggunakan uji independent
sample t-test yang juga telah memenuhi kriteria yakni nilai sig (2 — tailed) = 0,000 <
0,05 dengan nilai t = 3,584 yang artinya terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata skor
angket self-efficacy pada kelas eksperimen dengan perlakuan model pembelajaran guided
inquiry dengan rata-rata skor angket kelas kontrol dengan model pembelajaran ekspositori.
Rata-rata skor angket self-efficacy pada kelas eksperimen dengan pembelajaran guided inquiry
lebih tinggi dari rata-rata skor angket kelas kontrol dengan pembelajaran ekspositori. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil rata-rata skor angket kelas eksperimen sebesar 58,81 lebih tinggi
dari kelas kontrol yakni 52,72. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
pembelajaran model guided inquiry dengan pembelajaran ekspositori terhadap self-efficacy
siswa pada pembelajaran matematika SMP Kelas VIII. Dapat diartikan pula bahwa model
pembelajaran guided inquiry berpengaruh terhadap self-efficacy siswa.

Model pembelajaran guided inquiry terdiri dari lima langkah, dengan setiap langkah
dalam prosesnya sangat berpengaruh terhadap keyakinan atau self-efficacy siswa pada setiap
indikatornya pula. Terdapat 3 indikator self-efficacy yakni magnitude, strength, dan generality.
Secara keseluruhan indikator, kelas eksperimen memiliki peningkatan lebih baik dari kelas
kontrol. Indikator pertama yaitu magnitude merujuk pada sikap siswa ketika dihadapkan pada
sejumlah tugas yang tingkat kesulitannya berbeda-beda. Hampir semua siswa di kelas
eksperimen dengan perlakuan model pembelajaran guided inquiry dapat menyelesaikan soal
matematika yang diberikan guru dengan tingkatan yang mudah maupun sulit. Sedangkan untuk
kelas kontrol, mayoritas siswa hanya merasa yakin untuk mengerjakan soal dengan tingkatan
yang mudah namun kurang yakin untuk mengerjakan soal dengan tingkatan sulit. Proses siswa
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untuk mengerjakan soal post-test adalah 60 menit, dengan waktu tersebut banyak siswa dari
kelas eksperimen dapat menjawab seluruh soal dan mengumpulkannya tepat waktu. Kemudian,
ketika guru memberikan soal yang berbeda dari yang dicontohkan, banyak siswa kelas kontrol
tidak dapat mengerjakan karena mereka mengalami kebingungan terkait konsep atau rumus
mana yang harus digunakan. Berbeda dengan kelas eksperimen, yang hampir semua siswa
dapat mengerjakan karena mereka paham konsep mana yang digunakan untuk mengerjakan
soal. Hal ini tentu salah satu penyebabnya oleh model pembelajaran yang digunakan.

Indikator kedua yaitu strength, indikator strength merujuk pada tingkat kepercayaan diri
individu dalam melakukan suatu tugas dengan baik. Indikator ini mewakili ketahanan dan
ketekunan siswa dalam menyelesaikan tugas. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran, kelas
eksperimen mengalami peningkatan lebih tinggi dari kelas kontrol pada indikator strength.
Terbukti dari hasil post-test kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yang menunjukkan
bahwa siswa kelas eksperimen lebih yakin untuk mendapatkan nilai yang baik tanpa mencontek
temannya. Siswa pada kelas eksperimen juga lebih percaya diri dalam menghadapi soal yang
diberikan bahkan soal yang sulit sekalipun dengan kemampuan yang mereka miliki.
Sebaliknya, beberapa siswa pada kelas kontrol lebih mudah menyerah dalam mengerjakan soal
matematika apabila soal yang dikerjakan dikira sulit. Mereka akan cenderung menyerah di
pertengahan jalan ketika mengalami kesulitan.

Indikator ketiga self-efficacy adalah generality. Indikator generality merujuk pada
tingkat keyakinan bahwa seseorang secara umum dapat menyelesaikan tugas serupa lainnya.
Dalam proses pembelajaran, siswa pada kelas eksperimen dapat menyelesaikan soal
matematika apapun dari yang mirip dengan yang dicontohkan maupun yang berbeda dari
biasanya. Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas eksperimen memiliki keyakinan lebih
terhadap kemampuan mereka untuk menyelesaikan soal matematika secara efektif pada tugas-
tugas matematika yang serupa atau mirip dengan yang dicontohkan. Sehingga, mereka tentunya
memperoleh nilai matematika yang baik pula. Berbeda dengan kelas kontrol, beberapa siswa
ternyata masih ragu untuk mengerjakan soal matematika bahkan apabila soal tersebut serupa
atau mirip dengan soal yang dicontohkan guru. Serupa dalam hal ini, proses penyelesain soal
hampir sama namun soal yang diberikan telah dimodifikasi sedemikian rupa oleh guru. secara
keseluruhan, kelas eksperimen memiliki self-efficacy pada indikator generality lebih baik dari
kelas kontrol.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran guided inquiry terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis pada
pembelajaran matematika kelas VIII SMP, terdapat pengaruh model pembelajaran guided
inquiry terhadap self-efficacy siswa pada pembelajaran matematika kelas VIII SMP, terdapat
perbedaan antara pembelajaran model guided inquiry dengan pembelajaran ekspositori
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran matematika
SMP Kelas VIII, dan terdapat perbedaan antara pembelajaran model guided inquiry dengan
pembelajaran ekspositori terhadap self-efficacy siswa pada pembelajaran matematika SMP
Kelas VIII. Untuk menguji pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis dan self-efficacy siswa maka diperlukan uji hipotesis menggunakan paired
sample t-test dengan taraf signifikansi 0,05. Kemudian untuk menguji perbedaan antara
pembelajaran model guided inquiry dengan pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa maka diperlukan uji hipotesis
menggunakan independent sample t-test dengan taraf signifikansi 0,05.

Hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test diperoleh hasil bahwa terdapat
perbedaan rata-rata post-test setelah diberikan perlakuan model pembelajaran guided inquiry
dengan rata-rata pre-test. Begitu pula dengan hasil uji hipotesis paired sample t-test angket
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self-efficacy didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan skor rata-rata angket self-efficacy
setelah pembelajaran guided inquiry dengan skor rata-rata angket sebelum pembelajaran.
Selain itu, dilakukan uji hipotesis menggunakan independent sample t-test yang diperoleh hasil
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata post-test kelas eksperimen dengan
pembelajaran guided inquiry dan kelas kontrol dengan pembelajaran ekspositori. Sedangkan
untuk uji hipotesis independent sample t-test pada angket self-efficacy didapat hasil bahwa
terdapat juga perbedaan yang signifikan antara skor rata-rata angket self-efficacy setelah
diberikan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan pembelajaran guided inquiry dan kelas
kontrol dengan pembelajaran ekspositori.
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